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LAPORAN PENYELIDIKAN TANAH
AKPER RS. TELOGOREJO DUA LANTAI
JL. ARTERI SEMARANG

I PENDAUULUAN

Pondasi sebagai bagiar dari struktur bangunan memegang peranan penting
dafam mendukung konstruksi di atasnya. Qlch sebab itu didalam penentuan
jenis pondasi serta mengetahui kapasitas dukungnya, maka periu dilakukan
penyelidikar tanah terlebih dahulu. Tujuan dari penyelidikan tanah ini adalah
untuk mengetahui kondisi lapisan tanah yang ada di lokasi bangunan yang
akan didirikan, lctak kcdalaman tanah keras serta mengetahuw sifal - sifat
fanah . dan parumeter = parameter tanah yang akan digunakan dalam
menernitukan dava dukung pondasi yang akan digunakan.

Dalam rencana penentuan jenis pondasi yang akan digunakan untuk bangunan
Akademi Perawal RS, Telogorejo yang berlokasi di jI. Arteri Semarang, tim
dari Laboratoriumm Mekanika Tanah Unika Soegijapra'nata Semarang telah

mcla'cukan penyelidikan tanah. Adapun jenis/macam penyelidikan tanah yang

tclah dilakukan meliputi:
I. penyelidikan l2pangan:

a. ujt Sondi - 2 titik sedalam 20.00 m
. uji bor daiam dan SPT interval 5.00 m - 1 titik sedalam 30.00 m

no

pengujian saniple di laboratorium:
a. Index properties

b. Klastfikasi tanah

1. HASIL PENYELIDIKAN TANAH
A, UJI LAPANGAN
1. UJISONDIR
Tujuan dan pelaksanaan  uji Sondir  adalah untuk mengetahu
hedalaman dari tanah keras di lokasi bangunan yang akan didirikan. Dari
wji Sondir tidak bisa diketahui jenis tanah, tetapi profil tanah dapat

diketatiui dari grafik uji Sondir yang dapat dilihat pada hasil terlampir,
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Dari 2 (dua) hasil uji Sondir, terlihat hirgpa kedalaman 3.00 m
nilai qc rata - rata sebesar 15 kg/em’. Kemudian dari kedalaman 3.00 m
hingga 14.80 m dari grafik terlihat nilai g, sebesar § kg/em?, Selanjutnya,
dari kedalaman 15.00 hingga 20.00 m, bacaan nilai q. meningkat hingga
sebesar rata — rata 30 kg/cm?,

Berdasarkan hasil uji Sondir tersebut dlprcdlksx/dlperklrakan tanah
dipermukaan hingga kedalaman —3.00 m merupakan lapisan tanah yang
dipadatkan (mungkm tanah urugan yang mpadatkan) Kemudian pada
kedalaman berikutnya hingga —14.80 merupakan tanah yang sangat lunal:
dan cukup tebal. Pada kedalaman berikutnya hingga kedalaman —20.00 m

lapisan tanah mulai memadat kembali.

2. UJIBOR DALAM & SPT

Uji bor dalam dilakukan dengan  menggunakan bor mesin,
dikarcnakan rencana pengeboran tanah hingga kedalainn 30.00 m. Tujuan
dari uji bor ini adalah untuk bisa meclakukan identifikasi tanah secara
visual dari sample tanah yang dapat diambil selania pelaksanaan
pengeboran. Selain identifikasi secara visual. sample tanah yang diambil
juga digunakan untuk melakukan klasifikasi jenis tanah serta menentukan
parameter tanah yang berhubungan dengan petnitungan daya dukung
untuk pondasi.

Dalam uji bor dalam ini disertai pula pelaksanaan uji Standard
Penetration Test (SPT). Tujuan dari uji SPT adalah untuk mengetahui
konsistensi dari masing - masing lapisan tanah, apakah termasuk tanah
dengan konsistensi lunak, sedang atau keras. Konsistensi ini dapat dilihat
dari jumlah pukulan yang didapat selama pengujian dalam interval tertentu
dan sering disebut dengan nama N blow. Bilamana jumlah pukulan (N
blow) sedikit (misal: N blow = Np < 5 pukulan), maka dapnt dikatakan
bahwa tanah di lapisan tersebut lunak, dau sebaliknya bila N, > 60

pukulan, maka lapisan tanah tersebut keras.
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1 s MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TZs+
PROJECT : RS. TELOGOREJO Job %>, 1
POINT : 81 Teszed &y : ANDHI
LOCATION : JL. ARTERI - SEMARANG Date 1 21/06/2004
GRD LEVEL: 1.50 M Max Zezth : 20.00 M
DEPTH (m) R1 (kg/cm2) R2 [kg/cm2) LF (kg/cm2] TF {kg/cm) str
2.00 0.00 0.00 0.90 16.00 0.00
0.20 21.00 30.00 0.90 36.00 4.29
0.40 20.00 29.00 0.60 28.00 3.00
0.60 15.00 21.00 0.50 $8.00 3.33
0.80 15.00 20.00 0.40 66.00 2.67
1.00 11.00 15.00 0.50 76.00 4.55
1.20 15.00 20.00 0.60 28.00 4.00
1.40 15.00 21.00 0.80 104.00 5.33
1.60 17.00 25.00 0.50 114.00 2.94
1.80 20.00 25.00 0.80 130.00 4.00
2,00 22.00 30.00 0.50 140.00 2.27
2.20 16.00 21.00 0.490 148.00 2.50
2.40 13.00 17.00 0.40 156,00 3.08
i 2.60 13.00 17.00 0.40 164.00 3.08
) 2.80 11.00 15.00 0.40 172.00 3.64
t 3.00 3.00 11,00 0.40 180.00 §.71 )
f 3.20 5.00 9.00 0.40 188.00 8.00
i 3.40 5.00 .00 0.40 196.00 8.00
' 3.60 5.00 9.00 0.40 204.00 8.00
! 3.80 5.00 9.00 0.40 212.00 8.00
: 4.00 5.00 9.00 0.40 220.00 8.00
4.20 5.00 9.00 0.40 228.00 8.00
4.40 5.00 9.00 0.40 236.00 8.00
4.60 5.00 9.00 0.30 242.00 6.00
4.80 6.00 9.00 0.40 250.00 6.67
5.00 5.00 5.00 0.40 258.00 8.00
5.20 5.00 9.00 0.40 266.00 8.00
5.40 5.00 9.00 0.40 274.00 8.00
5.60 5.00 9.00 0.40 282.00 8.00
5.80 5.00 9.00 0.40 290.00 8.00
6.00 5.00 9.00 0.40 298.00 8.00
6.20 5.00 9.00 0.40 306.00 8.00
6.40 s.00 9.00 0.40 314.00 8.00
6.60 5.00 9.00 0.40 322.00 .00
6.80 5.00 9.00 0.40 330.00 8.00
7.00 5.00 9.00 0.40 338.00 8.00
7.20 5.00 9.00 0.40 346.00 8.00
7.40 5.00 9.00 0.40 354.00 8.00
7.60 5.00 9.00 0.40 162.00 8.00
7.80 5. 00 9.00 0.40 370.00 8.00
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Hasil uji bor dalam (bor mesin) dan SPT Secara gavis besar dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. dari permukaan hingga kedalaman ~i .75 m merupakan tan:h urupan
padas warna coklat. Muka air tanah didapat pada kedalaman ~1.50m

b. kedalaman -1.75 hingga -14.80 m merupakan tanah lanau Junak wama
abu - abu. Konsistensi lunak dapat dilihat dari nilaj SPT yang relatif
kecil, yaitu N =2

c¢. kedalaman -14.80 hingga ~21.00 m lempung kelanauan warna aby -
abu dengan nilaj Ny = 26

d. kedalaman -21.00 m hingga -25.00 m berupa tanah lempung
kepasiran. Nilaj N =3

¢.” kedalaman -25.00 hingea -30.00 berupa tanah padas muda dengan

batuan warna coklal. Nila N > 60 pukelan tercapai pada kedalaman

30.00 m

Berdasarkan hasil uji bor ini, profi! dan Jenis tanah dapat dikelahui bahwa
scbagian besar lapisan tanah berupa tanah lanau lunak vang cukup tebal.

Tanah yang agak keras baru didapat pada keda'aman mula; -20.00 m.

B. UJI LABORATORIUM

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang tels* dilakukan (hasil terlampir),
menunjukkan lapisan tanah berupa tanah lanay dengan konsistensi rendah
(ML) pada kedalaman hingga -=20.00 m. Uuruk kedalaman -20.00 m
hingga -30.00 m berupa tanah lempung denpan plastisitas rendah (CL).

Sementara itu dari nilaj angka pori (e) yang > |, menunjuxkan kondisi
tanah yang cukup berpori- (porous). Ada kemungkinan bisa terjadi

pemampatan tanah vang cukup besar,

PEMBAHASAN

Alat i Sondir yang dicunakan dalam penguiian ‘apangan ini hanya mamnu
hingga kedalaman 20 00 m. Hasil uji Sondir dari dua (2) lokasi vang berbeda
menunjukkan kondisi lapisan tanah yang relatif szma, yaitu berupa tanah urug
pada bagian permukaan hingga kedalaman --3.0C in , kemudian disusul dengan

lapisan tanah lanau lunak yang cukup tebal hingga kedalaman —14.80 m.
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emasukt kedalaman -15.00, konsistensi tanah terlihat mulai lebih keias al
ini terhihat hingga —20.00 m dengan nilai qc rata — rata sebesar 25 kg/em”

Sementara itu dari hasil uji bor dalam dan SPT cukup mendukung hasil dari
uji Sondir yang telah dilakukan. Dari profil tanah terlampir terlihat lapisan
tanah lanau sangat lunak bewama abu — abuy (nilai Ny = 2) dijumpai hingga
kedalaman -14.00 m. Mulai kedalaman —=15.06 nilai N mulai meningkat
(Nyw = 5). Pada kedalaman =20.00 m nilai N

30.00 m nilai N > 60 pukulan.

s = 20 dan pada kedalaman —

Berdasarkan hasil uji lapangan ini, ada dua (2 ) cara perhitungan yang akan
digunakan, yaitu perhitungan daya dukung tanah untuk pondasi minipile 432
yang dipancang hingga kedalaman 1800 m dan pondasi tiang pancang ~ 40
dengan kedalaman pemancangan direncanakan hingga 30.00 m. Dua alternatif
mi diambil dengan melihat kondisi lapisan tanah bahwa mulai kedalaman -

15.00 m lapisan tanah sudah mulai lcbih baik dilihat dari kepadatannya.

A. PERINITUNGAN DENGAN MENGGUNAKAN DATA UJI SONDIR
Direncanakan pondasi minipile A32, dengan parijang L = 18.00 m
Hasil bacaan uji Sondir :
qc (qonus resistance) = 30 kp/em’ (pada kcdalaman —18.00 m)
T (Total friction) 1000 kg/fem (pada kedalaman —18.00 m)

I

Rumus yang digunakan:

Q2 = [Qex A+ Texkell J/ES
Qu=[30x0.5%27.713x32 + 1000 x3 x 32] /4.5
QQ, =25 ton

B. PERHITUNGAN DENGAN MENGGUNAKAN DATA UJI SPT
Direncanakan rondasi tiang pancang 0 40, paniana | = 30.00 m.
Penurut Meverhof (1976) rumus empiris vang dapat digunakan adalah
cehagar benkut
O qpx An)
qp = 0.40 N'g (D/B) o, <3 N'gg 0,
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karcna D/B > 7.5 , maka nilai batas yang digunakan, yaitu :

dr = 3N’ 0, =3 x60x 100 —~ qs = 18000 kPa
Ap=0.40 x 0.40 o> A, =0.16m?
Qp=(agpx Ap) - Qe = 2880 kN
Qs= fsx As

I:V = (0}/ 50 ) N(.o

New = (2+2+5+26+21+60)/6 - Neo =19.33

A, =4x040x30 - A, =48m!
‘fs=(or/50.) N60=(100/50)xl'9.33 - f. = 18.66 kPa
Qs =fixA;=38.66x 48 > Q. = 1855.68 kN
Qa = (Qp + Q))fFS

Q. = (2880 + 1855.68)/4.5 - Q. = 1052.33 kN

' Qi = 100 ton

Keterangan notasi:

Qn : daya dukung ujung pondasi tiang

q,; : tahanan ujung pondasi tiang

Ap : luas penampang tiang

Q. : daya dukung selimut pondasi tiang

i - taharan gesek selimut tiang

A - luas selimut tiang -

(@ : daya dukung ijin

FS : factor keamanan




LAB MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TEST
: PROJECT RS. TFRLrAnALD Job  No. 21
:' POINT o8 Tested by : ANDMI
WCATION : JL. ARTER® SEMARANG Date i 27/06/2004
GRD LEVEL: T 50 ™ Max Depth 20.00 M
DEPTH [m} Rl {kg/em2} R2 [(kg/cm2) LF {(kg/cm2) TF (kg/cm) tfr
2.00 $.00 9.00 0.40 378.00 8.00
8.20 s.00 9.00 0.40 3186.00 8.00
8.40 5.68 9.00 0.40 394.00 8.00
f B.60 5.00 9.00 0.4¢C 402.00 8.00
8.80 5.00 9.00 3.60 414.00 12.00
9.00 9.00 15.00 0.40 422.00 4.44
9.20 11630 15.00 0.40 430.00 3.64
9.40 7.0¢ 11.00 0.40 418.00 s. N
9.60 5.6¢0 9.00 0.40 446.00 B.0O
9.80 5.00 $.00 0.40 454.00 8.00
10.00 5.02 9.00 0.40 £62.00 8.00
10.20 5.0C 9.00 0.40 470.00 8.00
10.40 5.00 .00 0.40 478.00 2.00
10.60 5.00 9.00 0.40 486.00 8.00
i0.80 €. 9.00 0.40 494 .00 8.00 .
11.00 5 60 9.00 0.40 $02.00 8.00
11.20 5.00 9.00 0.40 $10.00 8.00
11.40 5.00 9.00 0.40 518.00 8.00
11 .60 $.00 9.00 0.40 526.00 8.00
1!.80 %.00 9.00 0.40 $34.,00 8.00
12.00 5.00 9.00 0.40 542.00 8.00
12.20 5.00 9.00 0.40 $50.00 8.00
12 .40 5. an 9.00 0.40 558.00 8.00
12.60 s.Q0 9.00 0.40 566.00 8.0¢C
12.80 $.09 9.00 0.40 574.00 8.00
13.00¢ 5.00 9.00 0.40 582.00 8.00
13.20 ° $.00 9.00 0.40 $%0.00 8.00
13.40 $.00 9.00 0.40 5$98.00 8.00
13.60 5.00 9.00 0.40 606.00 g.00
13.80 S.00 g.00 0.40 614.00 8.00
14 .00 5.00 9.00 0.40 622.00 8.00
14.20 5.00 9.00 1.40 650.00 28.00
14 a0 1%.00 29.00 0.%0 668.00 6.00
11.60 15.00 24,00 0.60 680.00 4.00
1180 15.00 21.00 g.s¢ 690.00 3.33
15.00 15.0¢ 20.00 0.%0 708.00 6.00
15,20 16 .00 25.00 0.80 724,00 5.00
15.40 17.00 25.00 1.00 744,00 5.88
15.60 20.00 30.00 0.9%0 762.00 4.50
15.80 21.00 30,00 0.70 776.00 3.33
|
|
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LAB MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TEST

PROJECT
POINT
LOCATION
GRD LEVEL:

RS. TELOGOREJC Job No. v 1

31 Tested v : ANDHI

JL. APTER] SE."w\R/\NG Date : 27/06/2004
L.5¢ M Max Depth @ 20.00 M
R1 {kg/cm2) R2 (kg/cm2) LF (kg/cm2) TF {kg/cm) 1743

17.20
17.40
17.60
17.80
18.00
18.20
18.40
18.60
18.80
19.00
19.20
19.40
19.60
19.80
20.00

37.00 0.40 784.00 1.33
35.00 1.20 808.00 1.87
47.00 1.00 228.00 2.81
41 .00 1.20 EAZPNE 3.87
42.00 1.50 882.00 5.00
s0.00 1.50 512,00 4.29
50.00 1.10 9134.00 3 14
41.00 1.10 956.00 3.67
42.00 1.50 986.00 4.84
45.00 1.20 1010.00 4.00
42.00 1.50 1840.00 5.00
50.00 1.50 1070.00 4.29
50.00 1.20 10%4.00 3.4
47.00 1.20 1118.00 3. 43
47.00 1.50 1148.00 4.29
50.00 1.30 1174.00 3.
50.00 1.50 1204.00 4.05
60.00 1.50 1234.00 3.33
60.00 1.50 1264,.00 3.3
60.00 1.80 1300.00 4.00
70.00 0.00 0.00 0.00




LAB MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TEST
PROJECT : RS. TELOGOREJO : Job No. : 2
POINT : 82 Tested by : ANDHI
LOCATION : JL. ARTERI - SEMARANG Date : 27/06/2004
GRD LEVEL: 1.50 M Max Depth : 20.00 M
pepth [« C+F | Depth c C+F | Depth < C+F | Depth c C+F | Depth c CoF
0.2 25 35 | 10.2 5 9 | 20.2 | 30.2 | 0.2
0.4 30 40 | 10.4 H 9 | 20.4 | 30.4 | 46.4
0.6 27 35 | 10.8 5 9 | 20.6 | 30.6 | 40.¢
0.8 21 30 [ 10.8 s 9 | 20.8 } 30.8 | 40.8
1.0 20 2 | 11.0 [ 9| 21.0 | 31.0 | a1.c
1.2 15 21 | 11.2 5 9| 21.2 | n.2 | 41.2
1.4 11 17 | 13.4 5 9 | 21.4 | 31.4 | 41.4
1.6 11 17 | 11.6 5 9 | 21.¢ | 31.6 | 1.6
1.8 11 17 ] 11.8 5 9| 21.8 | 31.8 | 41.8
2.0 7 i1 | 112.0 s 9} 22.0 | 32.0 | 42.92
2.2 3 91 12.2 5 9 | 22.2 | 32.2 | 42.2
2.4 5 9] 12.4 ) 9 | 22.4 | 32.4 ] a2.4
2.6 5 9| 12.86 5 9| 22.¢ | 32.6 | «2.6
2.8 s 9| 12.8 5 9 ] 22.8 | 2.8 1 a2.3
1.0 7 1] 130 S 9| 23.0 1 33.0 | 43.2
3.2 s 9 | 13.2 5 9 .4 %231 | 332 | 43.2
3.4 s 91 13.4 5 9 | 23.4 [ 33.4 | 43.4
3.6 S $ ] 136 5 9 | 23.8 | 33.¢ [ €3¢
3.8 S 9 ] 13.8 7 11 | 23.8 | 338 | «3.8
4.0 1 9| 14.0 15 25 | 24.0 | 34.0 | a4.0
4.2 S 9 | 14.2 15 21 | 24.2 | 34.2 | 44”2
4.4 B 91 14.4 11 17 | 24.4 [ 4.4 | 44.4
4.6 S 31 14.6 25 371 | 4.6 | 34.6 | 44.6
4.8 3 9 | 14.8 20 29 | 24.8 | 34.8 | 44.8
5.0 H 9 | 1s5.0 25 40 | 25.0 | 3s.0 | ss.0
5.2 ) 9| 15.2 21 30 | 25.2 | 3s.2 | 4s5.2
S.4 ) 9 | 1%5.4 21 35 | 25.4 | 35.4 { a5.¢
5.6 s 3 | 15.6 20 30 | 25.6 | 35.6 [ 45.6
5.8 ) 91 15.8 21 321 25.8 | 3s.8 | 4s5.8
6.0 5 9 | 16.0 3 42 | 26.0 | 36.0 | 46.0
6.2 s $ ] 16.2 25 35 | 26.2 | 36.2 | 46.2
6.4 H 9| 16.4 30- 42 | 26.4 § 36.4 | 46.4
6.6 5 9 | 16.6 3 a1 | 26.8 | 36.6 | 46.8
6.8 5 9 | 16.8 30 41 | 26.8 | 36.8 | 4s.8
. 7.0 s s | 17.0 32 42 | 27.9 | 31.0 | ar.0
: b 2 s ol iy ) 31 s0 | 27.2 =7 .2 | 47.2
! 7.4 B 9} 17.a 10 41 | 27.4 | 371.4 | 47.4
! 7.6 5 8 | 7.6 31 42 | 27.¢ I 31 | 41.6
. 7.8 5 9 | 17.8 31 45 | 27.8 | e | 47.8
i 8.0 1 s ] 1e.0 30 42 | 28.0 | 38.0 | 48.0
8.2 5 9N [ NNET8 42 3% 50 | 28.2 | 38.2 | 48.2
8.4 S 9 | 18.4 38 s0 | 28.4 | 38.4 | 48.4
8.6 5 9 | 18.6 3s 50 | 28.6 1 386 | 48.6
8.8 s 9 | 18.8 35 50 | 28.8 | 8.8 | 48.8
9.0 s 9 | 19.0 40 $5 | 29.0 | 239.0 | 49.0
9.2 5 9 1 19.2 a1 s1 | 29.2 | 39.2 | 49.2
9.4 3 ° | 19.4 a7 60 | 29.4 I 39.4 | 49.4
9.6 ) 9 | 1%.6 45 60 | 29.6 | 3s.8 | 49.6
i : 9.8 5 9} 19.8 50 6. | 29.8 | 35.8 | 49.8
4 ' 10.0 s 3| 20.0 51 65 | 30.2 | 40.0 | sd2.0
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PROJECT
POINT
LOCATION
GRD LEVEL:
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RS. TELOGOREJO
S2

1.50 M

LAB MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE

¢ JL. ARTERI - SEMARANG

PENETRATION TEST

6§/2004

Job No. o2

Tested by : ANDHI
Date : 27/0
Max Depth : 20.

1.00 20.00
1.00 10.00
0.80 $6.00
0.90 74.00
0.50 84.00
0.60 96.00
0.60 108.00
0.60 120.00
0.60 132.00
0.40 140.00
0.40 148.00
0.40 156.00
0.40 164.00
0.40 172.00
0.40 180.00
0.40 188,00
0.40 196.00
0.40 204.00
0.40 212,00
0.40 220.00
0.40 228.00
0.40 236.00
0.40 244 .00
0.40 252.00
0.40 260.00
0.40 268.00
. 0.40 276.00
0.40 284 .00
0.40 292 .00
0.40 300.00
0.40 3os.g0
0.40 316.00
0.40 324.00
0.40 332.00
0.40 340.00
0.40 348.00
0.40 356.00
0.40 364.00
0.40 372.00
0.40 386.00

00 M




G e

LAB MEXTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TEST

PROJECT : RS. TELOGOREJO

POINT . §2
LOCATION : JL. ARTERI - SEMAPANG
GRD LEVEL, 1.5 M
DEPTH [m} Rl [kg/cm2} R2 (kg/cm2)
8.00 5.00 9.00
8.20 5.00 .00
8.40 5.00 9.00
8.60 5.00 9.00
8.80 5.00 9.00
$.00 .00 9.00
9.20 5.00 9.00
9.40 5.00 9.00
5.60 5. 00 .00
9.80 5.00 .00
10.00 5.00 9.00
10.20 5. 00 3 00
10.40 5.00 5.00
10.60 5. 00 9.00
16.e0 5. 00 9.00
11.%0 5.00 2.00
11.70 5.00 9.00
11.40 5.00 9.00
11.60 5.00 9.00
11.60 5.00 2.00
12. 0 5.00 9.00
12.20 5.00 9.00
12.40 5.00 9.00
12 10 S.00 2 .00
i2.80 $.00 5.00
13.00 5.00 3.00
13.20 5. 00 9. 00
13.40 5.00 9.00
13.60 5.00 9.00
13.80 7.00 11.00
14.00 15.00 25.00
14.20 15.00 21 .00
14 .40 11. 00 1700
14 .60 25.00 .00
14 .80 20.00 23.00
15.00 25.00 40.00
15.20 21.00 30.00
15.40 21.00 35.00
15.60 20.00 35.00
15.80 21.00 32.00

Job No. s 2
Tested by : ANDH]
Date : 27/06/2004

Max Depth : 20.00 M

0.40 388.00 8.00
0.40 396.00 8.00
0.40 404.00 8.00
0.40 412.00 8.00
0.40 420.00 8.00
0.40 428.00 8.00
0.40 436.00 8.00
0.40 444.00 8.00
0.40 452.00 8.00
6.40 460.00 8.00
0.40 468.00 8.00
0.40 476 .00 8.00
0.40 484 .00 8.00
0.40 45%2.00 8.00
0.40 500.00 8.00
0.40 508.00 8.00
0.490 §16.00 8.00
0.40 524.00 8.00
0.40 $32.00 8.00
0.40 540.00 8.00
0.40 548.00 8.00
0.40 §56.00 8.00
0.40 $64.00 8.00
0.10 572.00 8.00
0.40 $80.00 8.00
0.40 588.00 8.00
0.40 596.00 8.00
0.40 ° 604.00 8.00
0.40 612.00 8.00
1.00 632.00 14.29
0.60 644.00 4.00
0.60 656.00 4.00
1.20 680.00 10.91
0.90 698.00 3.60
1.50 728.00 7.50
0.9%0 746.00 3.60
1.40 774.00 6.67
1.00 794 .00 4.76
1.10 816.00 5.50
1.10 838.00 §.24




8 MEKTAN UNIKA SOEGIJAPRANATA - DUTCH CONE PENETRATION TEST

‘JECT : RS. TELOGOREJO Job Fo. : 2

1INT : 82 Tested -y : ANDH1

KCATION : JL. ARTERY - SEMARANG Date : 27/06/2004

D LEVEL: 1.50 -4 Max Cepzh : 20.00 M

JEPTH {m]) R1 [kg/em2) R2 (kg/em2) LF (kg/cm2] TF {(kg/cm) ‘r
16.00 31.00 42,00 1.00 858.00 3.2}
16.20 25.00 35.00 1.20 882.00 4.80
16.40 30.00 42,00 1.00 902.00 3.33
16.60 31,00 41 .00 1.10 924 .00 3.85
16.80 10.00 41.00 1.00 944.00 1.33
17.00 32.00 42.00 1.90 982.00 5.94
17.20 31.00 50.00 1.10 1004.00 3.88
17.40 30.00 41.00 1.10 1026.00 31.87
17.60 31.00 42.00 1.40 1054.00 4.52
17.80 31.00 45.00 1.20 1078.00 3.87
18.00 30.00 42.00 1.50 1108.00 5.00
18.20 35.00 50.00 1.50 1138.00 4.29
18.40 35:00 50.00 1.50 1168.00 4.29
18.60 35.00 §0.00 1.50 1198.00 4.29
18.80 35.00 50,00 1.50 1228.00 4.29
19.00 40.00 55.00 1.00 1248.00 2.50 *
19.20 41,00 $1.00 1.30 1274.00 3.17
19.40 47.00 60.00 1.50 1304.00 3.19
19.60 45.00 60,00 1.50 1334.00 3.33
19.80 $0.00 65.00 1.40 1362.00 2.80

20.00 51.00 65.00 0.00 0.00 0.00




LAB NMEKTAN UNIKA SOE61JAPRANATA

BORELOG

HOLE: RS. TLG. 01

SPT Test

Remark

Je iy
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PROJECT ¢ RS TELOGOREJO
CLIENT : RS TELOBSORE 3O
LOCATION H JL . ARTERI -~ SE-RRANG
COORD XYZ : ¢ o coo. G. 000,
Job No. : |
~ L
Yl ¢ SOJL/ROCK DESCRIPTION
il ¢ & (3
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LAB HEKTAN UNIKA SOEGI JAPRANATA
Depth v 30,000 BORELOG
PROJECT ¢ RS TELOGOREJO Start dater 27 nEl 20b
CLIENTY © RS TELOGORE JO End date ¢ 02 JUN! 2D
LOCATION : JL . ARTERI - SEHARANG Core Dia
COORD XYZ : ¢ 0. 0oo. 0. ooo. 0.000) Casing Oj ar HDLE- RS “_B 0]
JOb NO . I Driller t ANDH] . . .
. . Logqged by 1
e 0 x SPT Test
Sladl SOIL/ROCK DESCRIPTION €y walas 2
3188 S P sS al | & N-Blous |[N| 20 40
0] T
LANAU () ]
1 Lanau varna abu - abuy 1
] ) iy
. 1 LEHPUNG KELANAUAN () ] :
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124 — '
| ] :
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LAB HEKTA

N UNIKA SOEGI JAPRANATA

LENPUNG KEPASIRAN ()
Lempung kepasiran uarna
cok?al abu - abuy

PADAS ()
Padas muda dengan batuan
varna cok} at

Depth ¢ 30. 000 LBURELOG

PRO JECY RS TELOGORE J0O Start dater 27 ME]l 20
CLIENT RS TELOGORE JO €nd date 1 02 JuNy 25Hd
EOSRSINE | T S e bonss SOOI 10 RS TLG. 01
Job No. & | Cogged’ny 1 MO (L O TLD,
N . N SPT Test
& SOIL/ROCK DESCRIPTION Elev wala e s .
3 e Slal | & [ M-Blous M| 20 40

LEMPUNG KELANAUAN () T

Lemgunq kel anauan varna abu

-3 v

Trace L u0s - shelby Tube
Some

Adjective UDS - Piston
And B 005 - Pitcher

@ sPT sample -

B on1 1e:d i Pane 3 of 3

Disturbed Sample

e






t(‘«ﬁﬂ'fe)i'“‘?”“2 5K

SOEGI]APRANATA

SJulLudaAll 1 eniin APt

Laboratorium Mekanika Tanah

JI. Pawlyatan Lubur IV/1 Bendan Duwur Semarang 5023
Telp. 024-8441555 (hunting) Fax, 024-8445265. 841542

e-mail : unika@unika.ac.id

RUMAH SAKIT TELOGOREJO
JL ARTERI
SEMARANG

http :

/Iwww.unika.ac.!

Hasil Uji Laboratorium

Titik Bor Hole Bor Hole 1

Kedalaman (m ) 5.00 | 10.00 | 15.00 | 20.00 | 25.00 | 30.00
Test Laboratorium '

index Properties

Water content, wn (% ) 59.300f 56.500[64.070{32.530]36.780]38.780
Specific Gravity, Gs 2.600 | 2.680 | 2.700 | 2.710 | 2.740 | 2.750
Year (UM?) 1.629| 1.668 | 1.623 | 1.909 | 1.867 | 1.847
yd,y(t/m3) 1.023 | 1.066 | 0.989 | 1.440 | 1.365 | 1.331
Porosity, n 0.607 | 0.602 | 0.634 | 0.469 | 0.502 | 0.516
Void ratio, e 15421 1514 | 1730 | 0.882 | 1.008 | 1.066
Atterberg Limit

Liquid Limit { % ) 36.910| 39.029| 37.262 | 43.006 | 42.464 | 43.232
Plastic Limit ( % ) 29.630{ 28.571} 27.586 | 20.000 | 18.750 { 19.355
Plasticity Index { % ) 7.280 | 10.485| 9.676 | 23.006 | 23.714 | 23.877
Shringkage Limit ( % ) 19.930| 18.930} 20.750 [ 19.530 | 18.170 | 19.140
Grain Size Distribution

D60 0.056 [ 0.054 | 0.051 | 0.001 | 0.001 { 0.001
C, 56.283| 48.961 | 51.391 | 1.000 | 1.000 | 1.000




I Lab Mektan | rrojeat (U5 TELUGUREJU - SEMARANG
FT Unika }_Locntion 1 JL ARTERI - SEMARANG Pa ge
:e Bore No ot Sampleld  :RSTS 1.5 Date 10
Soegijapranata LayerNo ) Depth - 5.000 Wn 59
l Test No TAUb 1.5 Test By :BOBBY Cs Gs 1 2.4
l R i e A
!
!
i
. ATTERBERG LIMIT TEST
0 —
| [ b ; i1
g R S R N A |
; a | P i
| : i P
' & 4l P
- I AE '
: C 38 ' N !
) RIS AU AN I R - ; .
I s =
5 o 35 o i__ \ Flow C
o] I *
B RJRE S . A
] 29 4o | \
| N T
| 26| i i L
{ [ R —
| »| b —
r Rt Rt E T N .. ¥ 1
: ~ - ﬁ ! i
i 2 L = .
% 5 10 15 20 23 30 35404550 60 70 80 90100
! Number of Biows, N
[ UNIFIED SOIL CLASSIFICATION
| logs U-LINE
| Wi A-LINE
’ 90 P
! e [ L~
f‘ 80 /
| JE 0} N _/_
: %3 : . 7/ T
’é () 60 : /
‘ E == gl | N 5 < N N .
‘ 2 50 ‘ ! / ]
, G W 0000 0 MU T = | (e | S
| < LA . Sl —
o
, 30 I i
|
! 20 i o
f |
o] I[N
i W
i 217 L T W S S R ‘J‘_‘
; 0 10 20 30 40 50 60 7080 90 100 110 120 130 140 150
| Liquid Limit (%)
|
| RESULT:
|
Liquid Limit 0 36.910 % Plasticity Index : 7.280
Plastic Limit 0 29.630 % Flow Index :-53.034
Shrinkage Limit 0 19.930 % Toughness Index: 0.137
§ Water Content 0 39300 % Water-Plasticity Ratio : 407.540 %




lProjecl No :1 A
Lab Mektan Project : RS. TELOGOREJO - SEMARANG TTERB
FT Unika Location : JL ARTER! - SEMARANG Page 1/
. Bore No o Sampleld :RSTS 1-10 Date :
Soegijapranata Layer No 12 Depth :10.000 Wn
Test No TAlb 1-10 Test By :BOBBY Cs Gs
ATTERBERG LIMIT TEST
50
a7 | i \
wl b b
£ L i b N
s P
o 35 TS R U IS N \ Flow Cu
E, Vo
‘g 22N N N ) \
. o X
9| i N\
A e T N
6 et s e e, 4 WA -
e AR b
ROF | i |
; S 10 1S 20 25 30 35404550 60 70 80 90100
: Number of Blows, N
UNIFIED SOIL CLASSIFICATION
100 LS A U-LINE )
I 1T 1T “JA-LINE
90 I - PR AP - -
| 80 | S NEaes|l , / ]
= 704 il /'/
P
S 60 - P 1 R P i L \g\.__/ S
£ o
.0 R
loh, 40 e (N | _/ e i
a . :
30 / o gl P i i i
C\«
20 / 1K) ] MH gr OH
u/'
] 0 R DY (LTSN N——
0 L TCH ML or OIL
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150
Liquid Limit (%)
RESULT:
Liquid Limit 0 39.029 % Plasticity Index : 10.458
Plastic Limit 1 28571 % Flow Index :-53.017
Shrinkage Limit 1 18.930 % Toughness Index: 0.197
Water Content : 56.500 % Water-Plasticity Ratio : 267.051 %




g Project No 1 ATTER
Lab Mektan Project : RS. TELOGOREJO - SEMARANG
FT Unika Location ; JL ARTERI - SEMARANG Page
Soegij t Bore No 1 Sampleld  :RSTS 1-15 Date 10
ocgijapranata Faycr ..\‘o 13 Depth - 15.000 Wn . 64
‘ Test f\o ‘ TAub 1S Test By :BOBBY Cs Gs 12
!
i
ATTERBERG LIMIT TEST
50
oo x |
a7 | i
a4 ' i
£ 4 .
g ]
g
c ¥ _ - Flow
R R _
| S
29
26 | — ]
23 e W -
i 1
20 - !
S 10 15 200 25 30 35404550 60 70 80 90100
Number of Blows, N
UNIFIED SOIL CLASSIFICATION
100 o _ ey MELINE
% i IA-LINE
90 ! pd
B i 7.
80 {
T AR 5 =t
;' 5 60 l
! E . s ‘ L S — N ] e
1 Z 50 = %/ J
: 0 ; ' Y = B Ry B
RN N % B
a ; ! ;
30 P N i
.' Q- TM
0| | [ 0‘,/ H dr OH
] : U/ 3
1 iy, ';71\44 i
- a5~ MLpr Ol
0 g o
0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150
Liquid Limit (%)
RESULT:
Liquid Limit 0 37.262% Plasticity Index : 9.676
Plastic Limit 0 27.586% Flow Index :-58.485
Shrinkage Limit 0 20.750 % Toughness Index: 0.165
i Water Content : 64.070 % Water-Plasticity Ratio : 377.037 %
I e e e
J i




i y ProjectNo 1) ATTER
; Lab Mektan [ Project - RS, TELOGOREJO - SEMARANG

i FT Unika Location 1 JL ARTER! - SEMARANG Page
: G {BoreNe 1 Sampleld  :RSTS 1.20 Date

g Socgijapranata LayerNo 4 Depth :20.000 Wn

‘ ] Test No TARb 1.20 Test By :BOBBY Cs Gs

i

! ATTERBERG LIMIT TEST

60 N
L i B

57 ERE | _

54 oo ¥ 5

St M‘, | B :"r.‘_._i__ Jool

Wl N

I X ‘
LN : N
N \
| BT " o e ol Bl et \
| 36 | gpe— ] p
SR |
{

Water Content (%)

33

< N

. e 1520 25 30 35 404550 60 70 8090100
Number of Blows, N

UNIFIED SOIL CLASSIFICATION

100 .
i A-LINE

20

80 !

70 DT

Plasticity Index, IP
3

| ] : ‘

30 _ l_/ e
B St
N | / X1 . MudroH
' ™ |

10 : ]

4% MLprot @ |

0 [ -

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150
Liquid Limit (%)

RESULT:

Liquid Limit 1 43.006 % Plasticity Index : 23.006
Plastic Limit . 20.000 % Flow Index :-46.044
Shrinkage Limit ©19.530 % Toughness Index: 0.500

; Water Content  ~ 1 32.530% Water-Plasticity Ratio : 54.463 %

o




Project No  : | o ATTERBER|
Lab Mektan Project :RS. TELOGOREJO - SEMARANG
FT Unika 1 Location : 1. ARTERI - SEMARANG o Page1/2
. Rore No o Samplc 14 : RSTS 1-25 Date : 10706120
Socgijapranata LayerNo  :S Depth -25.000 Wn :36.780 Y
| Test No T Atib 1-25 Test By :BOBBY Cs ’ Gs 0 2.740
ATTERBERG LINIT TEST
60 _ o
R |
ST | Gt
O I A S .
§ 48| 1ol N ]
g oo X
SRR L2 T A N S k_ N Flow Curvg
] R
g 42 | b e
39 |1 et e LN |
36 | A\
f BRI =
33 e A || ™
1 A
5 10 15 20 25 30 35 404550 60 70 8090100
Number of Blows, N
UNIFIED SOIL CLASSIFICATION
100 ) U-LINE
: A-LINE
% oL
80 1AL
a 70 / 1.
)
° 60 . ) Ml S
£
z 50 L -
L
e 0 | el e o
a
30 - Ve e - w—— - - [, ! -
Qv ?
20 / >6‘// :
N S~ :
10 / e W, 4 A S O il
- o7 ML or Ol
(UR VAR .
0 10 20 30 40 SO 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150
i Liquid Limit (%)
] RESULT:
1 {
' Liquid Limit : 42,464 % ' Plasticity Index : 23.714
& Plastic Limit : 18,750 % Flow Index :-39.666
i Shrinkage Limit : 18.170% Toughness Index: 0.598
i Water Content 1 36.780 % Water-Plasticity Ratio : 76.030 %
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Project No ol m
Lab Mektan Project :RS. TELOGOREJO-SEMARANG
FT Unika Location :JL ARTER! - SEMARANG m
. Bore ;*JT—' o Sampleld  :RSTS |.30 Date 19
Soegijapranata Layer No :6 Ds=pih :30.000 Wn . 138
Test No TAtth 1-30 Test By :BOBBY Cs Gs 2
—————— —_— —
ATTERBERG LIMIT TEST
60 _
5 I
54 | - -
§ 48|
S i
QO 45 - ' 1 Flow C
@ . i
N Ned ||
< o ! II Il
39 SN ! x
T i N 1
36 g e
Vgl ff | || o= N
— S ES e
Pl | 4 ™ :
5 10 15 20 25 30 35 40 4550 60 70 80 90100
Number of Blows, N r
UNIFIED SOIL CLASSIFICATION
100

a
<
)
hel
| =
2
Q
17
2
a.
0 10 20 10
RESULT:
Liquid Limit
Plastic Limit

Shrinkage Limit
Water Content

L
40 50 60 70 80 9g
Liquid Limit (%)

100 110 120 130 140 150

©43.232 % Plasticity Index - 23.877
019355 % Flow Index 1 -38.059
2 19.140 % Toughness Index: 0.627
0 38.780 % Water-Plasticity Ratio : 81.356 %

—————
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GRAI
e ciencan P, 103, IELUGOREJO - SEMARANG
FT Unika Location :JL ARTERI SEMARANG Page
T Sample 14 - RSTR Bi- l Depth Sm uUscs -
Soegijapranata TestDate - 10/06/2004 Soil Wgr 200 AASHTO .
Test By :BOBBY (s LL 1 36.910 Pi 12
P —— e .._J —— _\_‘\\_h\_\‘\\ —_—

GRAIN SIZE DISTRIBUTION ANALYSIS

100

SR i & ", ’u’a!i.

e
w
,L: 60 U N ,
pad
& 50 {
o ]
W z
40 iy
0 (/
j
20 f
wlfi (]
Mt e T III
100 0. 1 0.01 0.001
RESULTS :
% Rock . 0.00 D85 : 0,187 Cu 1 56.283
% Gravel - 0.00 D60 © 0.056 Cc 1 26.744
% Sand 2 21.02 D50 : 0.050
% Finer : 78.98 DJO : 0.039
% Silt 0 61.30 D|5 . 0.001
%Clay : 17.68 DIO = 0.001

;’I MATERIAL DESCRIPTION:

Lanaukepasiran dengan sediki lempung, warna abu-abu lunak



| Project No  : | GRAINS

Lab Mektan Project : RS. TELOGOREJO - SEMARANG -

FT Unika Location : JLARTERI - SEMARANG Page 1/
Sample Id  : RSTR BI-10 Depth S0 -

. , m Uscs
Soegijapranata TestDate  : 10/06/2004 Soil Wt - 20 AASHTO

Test By : BOBBY Cs LL © 32029 Pi : 2857

GRAIN SIZE DISTRIBUTION ANALYSIS

Nl
S

R
|
i
|
—
1 !
{
1
i |
T t
1
I
! I ]
! | [
. |
e e
3 :£71

PR

PERCENT FINER

0.001

; RESULTS :
!

% Rock : 0.00 - D85 : 0.075 CU : 48.961
% Gravel - 0.00 D60 : 0.054 CC 0 24.240
%% Sand 0 16.07 D50 : 0.048
% Finer : 83.93 DJO . 0.038
% Silt 1 6595 D'5 . 0.001
Yo Clay ©17.98 D g @ 0001

MATERTAL DESCRIPTION:

l.anau kelempungan dengan sedikit pasir, warna abu-abu funak
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GRAIN S

Lab Mektan | Project ' RS. TELOGOREJO - SEMARANG
FT Unika Location )L ARTERI - SEMARANG Page 1/
. Sampleld  :RSTR BI-1$ Depth S m uUscs
Soegijapranata E Test Date - 10/06/2004 Soil Wet - 200 AASHTO -
| Test By :BOBBY Cs LL 1 37.262 Pl 0 27.5¢
- ———— —_—— PR \_.__;~>.___-—-__._ -\'\f
GRAIN SIZE DISTRIBUTION ANALYSIS
100
I ]
|
90 ._!__._..ﬂf.______ o
i
o Il
o L
w 70 ’] l L
Z ! !
“a L]
= SO WL
& | J
OOl ]
& ] T
L] ‘ |
a 40 || ' o
R
o [T
e
L
20 ( | ’
U
lo WY | IRl
| (o] |
0 RF;
100
RESULTS :
% Rock © 0.00 DSS : 0.069 vCu 1 51.391
% Gravel - 0.00 D60 =0.051 CC 1 25.874
% Sand 2 11.00 DSO : 0.046
% Finer - 89.00 DJO : 0.037
% Silt 1 67.30 D]5 . 0.001
% Clay »2 .76 D]O - 0.001

MATERIAL DESCRIPTION:

Lanau kelempungan deng

an sedikit pasir, waran abu-abu Junak
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Laboratorium Mekanika Tanah

JI. Pawiyatan Luhur [V/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Telp. 024-8441555 (hunting) Fax. 024-8445265. 8415429
e-mail : unika®unika.ac.id http : //www.unlka.ac.id

V. KESIMPULAN

I Berdasarkan hasil uji bor mesin diketahui kedalaman muka air

tanah pada -1.50 m dari permukaan tanah
- lapisan tanah sccara umum mengandung lapisan tanah lanau
sangat lunak yang cukup tebal (£ 11.00 m)
lapisan tanah keras mulai terlihat pada kedalaman -15.00 m dan
berlanjut hingga kedalaman -30.00 m. Karena uji bor mesin dan
uit SPT hanya hingga kedalaman -30.00 m maka tidak dapat
diketahut sccara past tebal dari lapisan tanah keras ini.
Dipcrkirakan di bawah kedalaman -30.00 m, tanah memang
sudah keras.
< menzingat fungsi bangunan adalah Akademi Perawat Rumah
Sakil berlantai dua (2), maka disarankan un(uk. menggunakan
pondasi trang pancang | 40 hingga kedalaman ~30.00 m, dengan
kapasitas dukung ijin 100 ton / tiang. Alternatif lain adalah
menggunakan pondasi minipite A32 dengan kapasitas dukung
ijin scbesar 25 tonftiang pd.  Redalzma ~1Gov _
masih dimungkinkan menggunakan pondasi bore-pile hingga

kedalaman --30.00 m juga

V. PENUTLP
Demik o faporan hastl penyclidikan tanah serta rckomendasi pondasi vang
dapat “zm sampaikan. Semoga dapat bermanfaat dalam perencanaan
selapji:~.a

Atas kerorcayaan vang telah diberikan kami ucapkan terimakasih.

Semarang, 11 yunt 2004
Ka l.ab. Mekanika Tanah

.

Ir. 1. Daryanto

Daftar pustaka:
Foundation Desic~. Principles and Practices., Donald P. Coduto
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‘ 1 PROJECT : RS. TELOGOREJO Job No. 1
POINT : 81 Tested by : ANDHI
LOCATION : JL. ARTERI - SEMARANG Date t 27/06/2004
GRD LEVEL: 1.50 M . Max Depth : 20.00 M
Depth c C+F | Depth c C+F | Depth c I+F | Depth o CeF | Depth o c.7

0.2 21 30 | 0.2 H 9 | 20.2 | 30.2 | 40.2

0.4 20 29 | 10.4 5 9| 20.4 | 30.4 | 40.4

0.6 1s 21 | 0.6 H 9| 20.8 | 30.s | 40.6

0.8 15 20 | 10.8 [ 9| 20.8 | 30.8 | 40.8

1.0 11 15 | 11.0 [ 9| 21.0 I n.e | 41.0

1.2 15 20 | 11.2 s 9 | 21.2 { 31.2 | 41.2

1.4 15 21 | 11.4 5 T 21.4 a1 | 41.4

1.6 17 25 | 116 5 9| 21.6 [ 31.s I 41.¢

1.8 20 25 | 11.8 5 9| 21.8 [ 31.e | 41.8

2.0 22 30 ] 12,0 ) 9| 22.0 | 32.0 | 42.0

2.2 16 21 | 12,2 5 9| 22.2 I 32.2 [ 42.2

2.4 1) 17 | 12.4 s 9| 22.4 | 32.4 1 2.4

2.6 13 17 | 126 5 9| 22.6 I 32.¢ | 42.8

2.8 13 15 | 12.8 5 9 22.8 | 32.8 | 2.8

3.0 7 1} oo 5 9 | 8o | 3.0 | 43.0

3.2 s 9| 13.2 5 ol A 7 [ 33.2 | 43.2

3.4 s 9| 13.4 S 9 #2319 I 23.4 [ 43.4

3.6 s 9] 13.6 5 2] 23.6 1 33.s | 438

! 3.8 5 9| 138 [ 2| 238 i 338 | 43.8
1.0 s 5| 14.0 S 9kl 24%o | 34.0 | 44.0

4.2 5 2] 14.2 5 9| 24.2 | 3.2 | 442

. 4.1 ' 9| 14.4 15 29 | 24.4 | 4.4 | 44.4
E 4.6 < 91 146 15 24 | 24.6 I 3.8 I 44.6
§ 4.8 6 9| 14.8 15 21 | 24¢.8 | 34.8 | 44.8
5.0 3 91 15,0 15 20| 25.0 | 3s.0 | 4s.0
$.2 B 9| 1s.2 16 25 | 28.2 | 3s.2 | 4s.2

5.4 3 9| 15.4 17 25 | 25.4 | 35.4 | 45.4

5.6 5 9| 15.¢ 20 30 | 25.6 | 3s.e | 4s.6

5.8 ) 91 15.8 21 30 | 258 I 3%.8 | 4s5.8

6.0 s 91 16.0 Jo 37 | 26.0 I 36.0 | 46.0

[N “ b N T Y A 1" LN R T ) | .2 [ 46.2

6.4 s 9] 16.4 b1 47 | 26.4 [ 36.4 | 46.4

6.6 5 9] 16.6 N 41 | 26.6 | 36.s | 46.6

6.8 s 9] 16.8 30 42 | 26.8 | 3¢6.8 | 45.8

! 7.0 5 9K iplg s S0 | 27.0 i 37.0 | 42.0
?[ 12 [ 9 | =2 s S22 = =5 | 472
7.4 5 9.0 He.a 30 1 | 27.4 I 37.4 | 47.4

7.6 S 24 17.6 33 42 | 27.s i 37.6 | 47.6

7.8 5 9 | a7.8 o 45 | 27.8 i 37.8 | 47.8

. 8.0 s 3| 8.0 30 42 | 28.0 ! 38.0 | 48.0
8.2 5 9| 18.2 15 50 | 28.2 ] 38.2 | 48.2
8.4 s 9 | 18.4 35 S0 | 28 4 | 38.4 { 48.4
i 8.6 5 91 18.6 35 47 | 26.8 | 38.6 | 48.6
i 8.8 s 2| 18.8 35 47 | 28.8 | 238.8 | 48.8
9.0 9 15 | 19.0 3s 50 | 29.0 i 39.0 | 49.0

‘ 9.2 11 15 | 19.2 37 50 | 29,2 | 39.2 | 49.2
: 9.4 ? 11 | 19.4 45 60 | 29.4 | 39.4 | 49.4
| 9.6 s 9| 19.6 45 g0 | 29 | 9.6 | 4.6
: a.g 5 9| 19,8 a5 60 | 29.r | 39.8 | 49.8
! 16 0 S 9 ' s0.0 52 701 300 | 40.0 | so0.0




Lab Mektan F’roject T RS TELOGOREIU - SEMAKANG
FT Unika Location :JLARTERI-SEMARANG B Page 1/
. Sample Id :RSTR B1-20 Depth 1 20m USCS
Socgijapranata Test Date - 10/06/2004 Soil Wet 200 AASHTO
| TestBy  :BOBBY Cs LL . 43.006 Pl £ 2000
GRAIN SIZE DISTRIBUTION ANALYSIS
100
Hrip o S TS
1R
A NI it
H i 1 -1 = T1Tr e
L !
L :
80 i L i Tl N A
o {
w 70 ' i
Z ! : " TN -
o : i
e 00 L : -
Z ! i i
O 30 A L U B
o o |
B 40 L '
i i el | Hte P — —f— o —
L .’
0 W Lt ALLLEL L] T AN
-t | | il
20 { R ’
< 4 4_-.!_. -y TSy — R ———te
F Lok |
10 f : ,
I T
=4 ! E
0 z l ! i ‘
! , ‘ E B Ny {1 A 0 O S
: 100 10 0.1 0.01 0.001
|
| RESULTS :
% Rock 0.00 D85 . 0.004 Cu 1.000
% Grave! 0.00 D60 : 0.001 Cc 1.000
% Sand 1.59 D50 . 0.001
% Finer . 984 D3O : 0.001
% Silt 7= D]5 : 0.001
% Clay : 80.49 Dy ‘o 0.001

MATERIAL DESCRIPTION:

Lempung kelanauan dengan sedikit pasir, warna coklat keabu-abuan keras



UREY TSRV o
! Lab Mcktan | Project - RS. TELOGORZIO - SEMARANG GRAIN §
, FT Unika | Location HJLARTERI-SCMARANG Page 1
! N Sampleld :RSTR D125 Depth 25w - UsCs
. Socgijapranata [ TetDute - 10 0472004 Soil Wgt 50 AASHTO -
,_ , | Test By :BOB3Y Cs LL : 42,464 Pl 1187
'; | - i - . teeeeeeeolelll L L e e i
-
T GRAIN SIZE DISTRIBUTION ANALYSIS
| lOO‘__FH‘A_ -
P! T L N T 1 = I
1o g i S G T~ |
I R R ‘. e TN
o i i ‘ ‘ I ' i
! ’ ! ! , i i ! N |
,\ ]l 80 l 'H, ? ’ ! - |’ . i _.:-} I - I S \‘l
o vt (1 f ' |
, [ R I g
o w o | IR F A || 1T
iz ’ o ], | |
W P :
’ — 60 ' ’ , . ; A '... - ..% - —— -
E il ' : '
! 1 ‘ . i
IO 50 !,’ l l , ; SR AR A
& i g f . |
| I fos ) : ‘ !
i L s
! 30 5.,.}., e T A y- S, Sy T
F t 4l I ! J :{ : : '
20 1] 4 L= g e A8 IR . ;
(l iR : | ! ! : i
i 1 1 i | i : |
10 ; P i = i : ! ! NN F
I LELE = 0 L. f J i
(ST . ! ! ! !
f U el | . B9 RN
g 100 10 : 0.1 0.01 0.001
|
i RESULTS :
% Rock : 0.00 DSS . 0.003 Cu : 1.000
% Gravel : 0.00 D6O : 0.001 'Cc : 1.000
% Sand ¢ 1.89 DSO © 2.001
% Finer - 9811 DJO © 0.001
% Silt :17.67 DIS tp=0=0()i)
% Clay . 80.44 DIO : 0.001

MATERIAL DESCRIPTION:

Lempung kelanauan dengan sedixit pasi:, warna hitam Keabu-abuan keras




Lab Mektan Project - RS. TELOGOREJO - SEMARANG
FT Unika Location :JL ARTERI - SEMARANG
y a | Sampleld :RSTR B30 Depth
Secgijapranata i TestDace - 10/06/2004 Soil Wl
LL

i Test By :BOBBY Cs

4

w

zZ

L

}_

=

w

O R

[0

uJ

Q.

RESULTS :
% Rock : 0.00 D
% Gravel : 0.00 D
% Sand : 1.80 D50
% Finer - 98.20 D
% Silt D e D
% Clay- = 71.08 D

MATERIAL DESCRIPTION:

85 -
60

A0
| 5
10

0.009
0.001
: 0.001
0.001
0.001
0.001

Cll

C. : 1.000

© 1.000

g

Lempung kealanauan dengan sedikit pasir, warna abu-abu kecoklatan keras
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Gambar 2 Respons Spektrum Gempa Rencana
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4.6 Jenis tanah dan perambatan gelombang gempa

4.6.1 Kecuali bila lapisan tanah di atas batuan dasar memenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan dalam Pasal 4.6.3, pengaruh Gempa Rencana di muka tanah harus ditentukan
dari hasil analisis perambatan gelombang gempa dari kedalaman batuan dasar ke muka
tanah dengan menggunakan gerakan gempa masukan dengan percepatan puncak untuk
batuan dasar menurut Tabel 5. Akselerogram gempa masukan yang ditinjau dalam analisis
ini, harus diambil dari rekaman gerakan tanah akibat gempa yang didapat di suatu lokasi
yang mirip kondisi geologi, topografi dan seismotektoniknya dengan lokasi tempat struktur
gedung yang ditinjau berada. Untuk mengurangi ketidak-pastian mengenai kondisi lokasi
ini, paling sedikit harus ditinjau 4 buah akselerogram dari 4 gempa yang berbeda, salah
satunya harus diambil Gempa El Centro N-S yang telah direkam pada tanggal 15 Mei 1940
di California.

4.6.2 Batuan dasar adalah lapisan batuan di bawah muka tanah yang memiliki nilai
hasil Test Penetrasi Standar N paling rendah 60 dan tidak ada lapisan batuan lain di
bawahnya yang memiliki nilai hasil Test Penetrasi Standar yang kurang dari itu, atau yang
memiliki kecepatan rambat gelombang geser vs yang mencapai 750 m/detik dan tidak ada
lapisan batuan lain di bawahnya yang memiliki nilai kecepatan rambat gelombang geser
yang kurang dari itu.

4.63 Jenis tanah ditetapkan sebagai Tanah Keras, Tanah Sedang dan Tanah Lunak,
apabila untuk lapisan setebal maksimum 30 m paling atas dipenuhi syarat-syarat yang
tercantum dalam Tabel 4.

Tabel 4 Jenis-jenis tanah

. Kecepatan rambat Nilai hasil Test Kuat geser niralir
Jenis tanah gelombang geser | penetrasi Standar rata- rata-rata
rata-rata, Vs rata Su (kPa)
(m/det) N
Tanah Keras Vs > 350 N >50 Su >100
Tanah Sedang 175 < vs < 350 15 < N <50 50 < Su <100
v <175 N<15 Su <50
Tanah Lunak atau, setiap profil dengan tanah lunak yang tebal total lebih dari 3 m
dengan PI > 20, wy >40% dan S,<25kPa
Tanah Khusus Diperlukan evaluasi khusus di setiap lokasi

Dalam Tabel 4 vs, N dan Sy adalah nilai rata-rata berbobot besaran itu dengan tebal
lapisan tanah sebagai besaran pembobotnya yang harus dihitung menurut persamaan-
persamaan sebagai berikut :

m
ti
! (13)

m
3 ti/vs
i=1

Vs = !

18 dari 63
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kgruntuhan struktur gedung selama umur gedung dan umur gedung tersebut yang
diharapkan, pengaruh Gempa Rencana terhadapnya harus dikalikan dengan suatu Faktor
Keutamaan I menurut persamaan :

I = I L, 1)

di mana I, adalah Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan
dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur gedung, sedangkan I
adalah Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan dengan
penyesuaian umur gedung tersebut. Faktor-faktor Keutamaan I, I dan I ditetapkan
menurut Tabel 1.

Tabel 1 Faktor Keutamaan I untuk berbagai kategori gedung dan bangunan

Faktor Keutamaan
Kategori gedung
I I I
Gedung umum seperti untuk penghunian, 1,0 1,0 1,0
perniagaan dan perkantoran
Monumen dan bangunan monumental 1,0 1,6 1,6
Gedung penting pasca gempa seperti rumah 1,4 1,0 1,4
sakit, instalasi air bersih, pembangkit tenaga
listrik, pusat penyelamatan dalam keadaan
darurat, fasilitas radio dan televisi.
Gedung untuk menyimpan bahan berbahaya 1,6 1,0 1,6
seperti gas, produk minyak bumi, asam,
bahan beracun.
Cerobong, tangki di atas menara =5 1,0 1,5

Catatan :

Untuk semua struktur bangunan gedung yang ijin penggunaannya diterbitkan
sebelum berlakunya Standar ini maka Faktor Keutamaam, I, dapat dikalikan
80%.

4.2 Struktur gedung beraturan dan tidak beraturan
42.1  Struktur gedung ditetapkan sebagai struktur gedung beraturan, apabila memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

- Tinggi struktur gedung diukur dari taraf penjepitan lateral tidak lebih dari 10 tingkat
atau 40 m.

- Denah struktur gedung adalah persegi panjang tanpa tonjolan dan kalaupun
mempunyai tonjolan, panjang tonjolan tersebut tidak lebih dari 25% dari ukuran
terbesar denah struktur gedung dalam arah tonjolan tersebut.

12 dari 63
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Kuda - kuda tipe 1/4 K

combination Load | Gaya aksial (kg)| Gaya Aksial Terbesar :

920,6 Profil 60.60.6

959,71 Tarik (+) : Batang 2 = 959.71 kg

-369,11 Tekan (-) : Batang 10 = -1801.51 kg

-492,83

-802,21

356,79

483,1

7,05

-810,71

-1801,51

177,63

-319,78

-468,01

781,66

W|Wlwo|OAh|jwWlwlw|wiwlw]|w|bls

-658,79

Kuda - kuda tipe K2

combination Load | Gaya aksial (kg)|

1023,47

1016,34

-3522,26

-6145,51

-6673,83

-8084,54

-9121,05

-9780,4

-9736,81

-9048,25
-7982,63
-6542,57
-5970,55
-3362,25
1010,8
1046,8
-911,2
3471,94
6038,33
7408,32
8248,51
9289,63

WIWIW|WW]W[WIWIWIWIWIWIW|W W IWIW[WIWIWIA]W




9951,88

10294,22

10294,07

9908,02

9216,56

8146,38

7323,62

5850,31

3248,38

912,44

-895,96

-6034,98

1846,74

-3653,84

1203,62

-2212,28

4441,44

-2016,04

1057,95

-1454,48

650,13

-925,31

222,32

-406,74

4,24

-458,95

251,23

-966,18

678,99

1495,22

1057,83

-2015,46

441,05

-2282,02

1124,99

-3826,06

1976,2

-5059,66

Wlwlwlw|wlw|wlwlwWw|W]|W|WlW|[W]W|W]WIWIWIW|DD|WIWIW[A|WIW]W]AIWWWW[WIw|wiw]w

-869,97

iAksial Terbesar :

Profil 70.70.7

Tarik (+) : Batang 24 = 10294.22 kg
Tekan (-) : Batang 8 = -9780.04 kg
Profil 60.60.6

Tarik (+) : Batang 39 = 4441.44 kg
Tekan (-) : Batang 60 = -6059.66 kg




Kuda - kuda tipe 1/2K

combination Load | Gaya aksial (kg)
830,69
880,38
-302,33
-283,1
444 14
-301,78
-372,88
-708,39
465,34
407,9
-449 89
307,42
372,21
5,79
-815,57
-1728,39
144,24
-312,44
-707,51
1273,23
-1441,11
-1260,09
91,3
-165,42
-148,38
727,27
-699,68

WiwlwslO|M|WIwlO]o|O|Mlwlwlwlw|d|lo|owlw]w]w|w]wla]n

Aksial Terbesar :

Profil 60.60.6

Tarik (+) : Batang 20 = 1272.23 kg
Tekan (-) : Batang 21 = -1441.11 kg



Kuda - kuda tipe Jurai

combination Load

Gaya aksial (kg)|

241,93

238,98

65,5

-48,55

16,39

129,45

-26,82

-81,57

-47,87

54,03

-28,34

-218,68

-66,42

47,22

-14,65

-124,9

23,76

79,59

48,58

-51,6

246

1,07

-108,96

-180,15

-313,28

56,49

-106,57

-41,97

70,99

-133,21

2129

-222,55

-262,89

58,99

-95,83

-38,49

57,38

131,78

-190,5

-223,14

-159,73

-38,69

NININININIRINININININININININININ DN NN DI = = o oo oo oo ool

53,56

Gaya Aksial Terbesar :

Profil 70.70.7

Tarik (+) : Batang 1 = 241.93 kg
Tekan (-) : Batang 12 = -218.68 kg
Profil 60.60.6

Tarik (+) : Batang 39 = 190.50 kg
Tekan (-) : Batang 33 = -262.89 kg



Kuda - kuda tipe K1

Mg o ;.

combination Load

Gaya aksial (kg)|

871,39

826,61

-4669,63

-8816,01

-10766,31

-11657,77

-11724,38

-9576

-9463,01

-11514,41

-11409,48

-10506,3

-8576,75

-4987,11

816,33

867,85

-730,82

5229,55

8720,59

10522,01

11386,43

11413,99

11081,04

10020,07

10019,96

10952,34

11191,53

11068,54

1010,08

8248,42

4720,9

-734,11

-913,05

-8603,89

3116,92

-5628,38

1981,63

-3178,58

883,87

-1526,42

134,79

109,23

WIWWIWIWWIW B | WIWIWIARJW| W W WV W WIWIWIWIWIWIWIWIWIW]|WW W |WlWwlW]wlw]wlwlw]dD]D] N

-567,87

Gaya Aksial Terbesar :
Profil 80.80.8
Tarik (+) : Batang 22 = 11413.99 kg
Tekan (-) : Batang 7 = -11724.38 kg
Profil 70.70.7
Tarik (+) : Batang 50 = 939.06 kg
Tekan (-) : Batang 34 = -8603.89 kg
Profil 60.60.6
Tarik (+) : Batang 49 = 5199.37 kg
Tekan (-) : Batang 39 = -913.05 kg



746,94

5136,55

-356,36

9,36

-334,81

5199,74

939,06

-693,86

-355,72

297,65

-1684,92

729,03

-3299,34

2052,98

-5690,98

3154,21

-8601,6

BlWjWlWWjW[AlWINIO|A]|BlWIO|W|A|[W]W

-905,89

Kuda - kuda tipe K1

combination Load | Gaya aksial (kg)|

801,05

756,74

-6449,63

-11434,64

1444318

-16291,35

-17199,23

-17207,27

-16991,27

-16959,67

-16018,21

-14158,32
-11161,17
-6238,77

742,05
812,39

WlWWW|W|W|WIW]|WIW|WWWIW]|~]|W

1




-680,35

6591,81

11442,99

14310,28

16062,76

16888,95

16917,09

9348

16679,7

16511,4

14560,09

13703,29

10754,6

5875,86

-638,56

agdla

-1037,02

-10418,26

3987,68

-7691,67

2949,56

-4962,43

1895,68

-3139,78

953,21

-1538,87

112,45

-158,18

-815,36

10545,96

10147,98

-1055,16

-677,38

452,44

-1775,12

1161,46

-3328,43

2010,72

-5099,74

3025,47

-7751,74

4038,15

-10432,44

ANlw|ww|WlW]WIWIOWIN]NO{WIWIWIN[NWIWWIWIWIWIWIW W] W] W] WIWIWlWw| WV W W WIW[Wlw]w]|w

-1026,71

Gaya Aksial Terbesar :

Profil 80.80.8

Tarik (+) : Batang 23 = 16917.09 kg
Tekan (-) : Batang 7 = -17199.23 kg
Profil 70.70.7

Tarik (+) : Batang 46 = 10147.98 kg
Tekan (-) : Batang 58 = -10432.44 kg
Profil 60.60.6

Tarik (+) : Batang 45 = 10545.96 kg
Tekan (-) : Batang 41 = -1538.87 kg
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terhadap pepgerahan kekuatan suatu struktur atau unsur  struktur
suatu gedung, maka beban mati tersebut harus ‘diambil mernurut Tabel
2.1. dengan mengalikannya dengan koefisien reduksi 0,9.

(2) Apabila beban mati sebagian atau sepenuhnya memberi pengaruh
: yang menguntungkan terhadap kemantapan suatu struktur atau unsur
struktur suatu gedung, maka dalam meninjau kemantapan tersebut
menurut Pasal 1.3, beban mati tersebut harus dikalikan dengan koe-

fisien reduksi 0,9.

Tabel 2.1.
‘ Bé_ratv sgndiri.bahan bangunan dan komponen gedung
AN BANGUNAN
"Baja
- Batu alam

Batu belah, batu bulat, batu gunung (berat tumpuk)
Batu karang (berat tumpuk)
" Batu pecah
Besi tua:\g
B oY
g .

Kayu (KelasI) )
Kerikil, koral (kering \idara sampai lembab, tanpa diayak)
Pasangan bata merah :
Pasangan batu belah, batu bulat, batu gunung,
Pasangan batu cetak
Pasangan batu karang
Pasir (kering udara sampai lembab)
Pasir (jenuh air)
Pasir kerikil, koral (kering udara sampai lembab)
Tanah, lempung dan lanau (kering udara sampai lembab)
Tanah, lempung dan lanau (basah)

Timah hitam (timbel)

JMPONEN GEDUNG
Adukan, per cm tebal:

—  darisemen o
—  dari kapur, semen merah atau tras

1.850 kg/m>
2.600 kg/m>
1.500 kg/m’

700 kg/m>
1.450 kg/m>
7.250 kg/m>

2.200 kg/m®> "

2.400 kg/m’
1.000 kg/m?
1.650 kg/m’
1.700 kg/m>
2.200 kg/m®
2.200 kg/m>
1 450kg/m’
1.600 kg/m>
1.800 kg/m>
1.850 kg/m’
1.700 kg/m>
2.000 kg/m>
11.400 kg/m>

21 kg/m?
17 kg/m?
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Aspal, termasuk bahan-bahan minera] penambah, per cm teba] 14 kg/m'

Dinding pasangan bata merah:

—~  satu batu 450 kg/m’
—  setengah baty 250 kg/m?
Dinding Pasangan batako:

Berlubang:

~  tebal dinding 20 cm (HB 20) 200 kg/m?
—  tebal dinding 10 cm (4B 10) 120 kg/m?
Tanpa lubang :

—  tebal dinding 15 c¢m 300 kg/m?
—  tebal dinding 10 ¢m 200 kg/m?

Langit{angit dan dinding (termasuk rusuk-rusuknya,_,tan_pa_
penggantung langit-langit atay pengaku), terdiri darj -
—  Semen asbes (eternit dan bahan Jain sejenis), dengan
tebal maksimum 4 mm 11 kg/m?
~  Kkaca, dengan tebal 3 — 4 mm 10 kg/m?

Lantai kayu sederhana dengan balok kayu, tanpa langit-
langit dengan bentang maksimum § m dan untuk beban

hidup maksimum 200 kg/m? 40 kg/m?
Penggantung langitlangit (dari kayu), dengan bentang

maksimum S m dan jarak s.k.s. minimum 0,80 m 7 kg/m?
Penutup atap genting dengan reng dan usuk/kaso per m? _ o
bidang atap ' 50 kg/m?
Penutup atap sirap dengan reng dan usuk/kaso, per m? | _
bidang atap > 40 kg/m?
Penutup atap seng gelombang (BWG 24) tanpa gordeng 10 kg/m?
Penutup lantai dari ubin semen portland, teraso dan beton,

tanpa adukan, per cm tebal 24 kg/m?
Semen asbes gelombang (tebal § mm) 11 kg/m?
Catatan:

(1)  Nilai ini tidak berlaku untuk beton pengisi.
(2) Untuk beton getar, beton kejut, beton mampat dan beton padat lain

sejenis, berat sendirinya harus ditentukan tersendiri.

(3) Nilai ini adalah nilaj rata-rata; untuk jenis-jenis kayu tertentu lihat
NI S Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia.




* Tabel 3.1.
Beban hidup pada lantai gedung
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Lantai dan tangga rumah tinggal, kecuali yang disebut dalam b

Lantai dan tangga rumaff\. tinggal sederhana dan gudang-gudang
tidak penting yang bukan untuk toko, pabrik atau bengkel

Lantai sekolah, ruang kuliah, kantor, toko, toserba, restoran,
hotel, asrama dan rumah sakit

Lantai ruang olah raga
Lantai ruang dansa

Lantai dan balkon-dalam dari ruang-ruang untuk pertemuan
yang lain dari pada yang disebut dalam a s/d e, seperti mes;id,
gereja, ruang pagelaran, ruang rapat, bioskop dzn panggung
penonton dengan tempat duduk tetap

Panggung penonton dengan tempat duduk tidak tetap atau
untuk penonton yang berdiri

Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebut dalam c

Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebut dalam d,
e,fdang

Lantai ruang pelengkap dari yang disebut dalamc, d, e, f dan g

Lantai untuk: pabrik, bengkel, gudang, perpustakaan, ruang
arsip, toko buku, toko besi, ruang alat-alat dan ruang mesin,
harus direncanakan terhadap beban hidup yang ditentukan

tersendiri, dengan minimum
Lantai gedung parkir bertingkat:
—  untuk lantai bawah

— untuk lantai tingkat lainnya

Balkon-balkon yang menjorok bebas keluar harus direncanakan
terhadap beban hidup dari lantai ruang yang berbatasan, dengan

minimum

200 kg/m?

125 kg/m?

250 kg/m?
400 kg/m?
500 kg/m?

400 kg/m2

500 kg/m?
300 kg/m?

500 kg/m?
250 kg/m?

400 kg/m?

800 kg/m?
400 kg/m?

300 kg/m?
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